[image: C:\Users\USER\Downloads\dok_sk_2022_01_BARCODE_2809703300.png][image: C:\Users\USER\Documents\Lightshot\Screenshot_110.png]
ANALISIS DAMPAK SOSIAL DAN EKOLOGI: STUDI KASUS HKm ANEUK GLEE DI KOTA SABANG

1Cut Nurul Azizah*, 2T. Dedi Kiswayadi, 3Fauzi Umar

1,2,3Sekolah Tinggi Ilmu Kehutanan Pante Kulu

Email Correspondence: cutnurulazizah88@gmail.com


Abstract
Forest damage is one of the things that must be overcome and requires the involvement of various parties, both the government and the community. In this regard, the government makes a strategy to prevent forest destruction, namely through social forestry schemes. The city of Sabang has applied the concept of community-based forest management through the Community Forest scheme located in Sukakarya District. The existence of Community Forests will affect the social and ecological aspects of the community. So the purpose of this research is to find out the social and ecological impacts and to see the community's response regarding the existence of the Aneuk Glee Community Forest. The method used in this research is descriptive method for social indicators and spatial analysis method for ecological indicators. Determination of the sample in this study using purposive sampling based on considerations that focus on certain goals. The results of the research that have been carried out are the Aneuk Glee Community Forest has social indicators at a moderate level which means that there are still obstacles in the process of empowering members of the Aneuk Glee forest farmer group (KTH Aneuk Glee) and the surrounding community in terms of access to information, decision-making processes and potential utilization. resource. Meanwhile, the ecological indicators are also at a moderate level, which means that there is an increase in stands and forested area and there is a forest management plan.
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PENDAHULUAN

[bookmark: _GoBack]Kerusakan hutan disebabkan oleh penebangan liar, alih fungsi lahan dan pengolahan lahan tidak sesuai dengan kaidah konservasi (Subarna, 2011). Selain itu juga disebabkan oleh peningkatan jumlah penduduk, kebutuhan lahan pertanian dan perkebunan, sehingga dapat terjadinya kerusakan hutan akibat perambahan hutan yang di lakukan oleh petani demi mencukupi kebutuhan hidupnya.
Oleh karena itu hal pemerintah menciptakan strategi guna mencegah terjadi nya kerusakan hutan. Melalui konsep pembangunan hutan berbasis masyarakat (PHBM). Konsep ini di harapkan dapat mengakomodir kebutuhan dan kesejahteraan masyarakat sekitar kawasan hutan. Salah satu bentuk pembangunan hutan berbasis masyarakat adalah hutan kemasyarakatan (Nandini, 2013). Skema perhutanan sosial ini diharapkan mampu menjadi alternatif dalam menyelesaikan berbagai macam permasalahan tata kelola hutan termasuk di Aceh, melalui perlibatan secara partisipatif masyarakat sekitar hutan dalam mengelola kawasan hutan. Di Kota Sabang telah menerapkan konsep hutan berbasis masyarakat melalui Hutan Kemasyarakan Aneuk Glee yang berada di Gampong Iboih dan Batee Shoek. Adapun rencana kegiatan dari Hutan Kemasyarakatan Aneuk Glee meliputi pemungutan hasil hutan bukan kayu seperti rotan dan madu, serta hasil tanaman obat dan jernang. Selain itu juga memanfaatkan jasa lingkungan seperti jungle traking, pembuatan menara pemantau burung, rumah pohon dan lainnya. Pengelolaan lainnya merupakan pemanfaatan kawasan (Syahrizal, 2017).
Dengan berbagai bentuk kegiatan dari Hutan Kemasyarakatan Aneuk Glee maka akan berpengaruh pada aspek sosial dan aspek ekologi. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui sejauh mana dampak sosial dan ekologi yang di timbulkan dari pengelolaan HKm Aneuk Glee.

METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksananakan di Hutan Kemasyarakatan Aneuk Glee yang terletak di Gampong Iboih dan Gampong Batee Shoek, Kota Sabang.

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan antara lain peta lokasi penelitian, lembaran kuesioner dan buku serta data pendukung lainnya. Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah laptop, kamera, software GIS, alat tulis dan alat lainnya.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, untuk melihat aspek sosial. Sedangkan untuk indikator ekologi metode yang digunakan adalah analisis spasial menggunakan tools GIS.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data melalui: 
1. Metode Wawancara, yaitu Pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab langsung kepada objek.
1. Kuesioner/Angket, yaitu metode pengumpulan data melalui lembaran pertanyaan.
1. Metode dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan mendokumentasi kan sumber-sumber di lapangan
1. Kepustakaan, metode pengumpulan data sekunder yang bersifat teoritis dan digunakan sebagai pembanding dalam pembahasan nantinya.




Analisis Data

Analisis Data Quisioner (Indikator Sosial)
Teknik analisis data dilakukan sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sugiyono, 2013 dimana metode deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran pada masa sekarang dengan membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Analisis Data Spasial (Indikator Ekologi)
Aspek ekologi metode yang digunakan adalah analisis spasial dengan melakukan analisis perubahan tutupan lahan menggunakan metode paska klasifikasi (post classification comparison atau delta classification) merupakan ekstraksi perubahan informasi dari-ke (from-to) berupa informasi tematik atau kategorial yang didasarkan overlay data penutupan lahan dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2018 yang telah diklasifikasi/diinterpretasi menggunakan software Arc.Gis 10.4 (Jensen, 1996). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan HKm
Informasi yang didapatkan pada Hutan Kemasyarakatan Aneuk Glee tidak sepenuh nya diketahui oleh masyarakat di dua gampong, dikarenakan sebagian masyarakat tidak terlibat dalam lembaga pengelolaannya serta kurangnya akses infomasi kepada masyarakat, hasil wawancara sebanyak 19 orang atau 63% responden menjawab smengetahui apa yang dimaksud dengan pengertian hutan kemasyarakatan. Sedangkan 11 orang atau 37% responden lainnya menjawab tidak mengetahui apa yang dimaksud dengan hutan kemasyarakatan. Keberadaan Hutan Kemasyarakatan sebanyak 30 orang atau 100% responden mengetahui tentang keberadaan Hutan Kemasyarakatan Aneuk Glee. Ini disebabkan karena adanya papan informasi yang terdapat tepat di pinggir jalan raya menuju KM  0 Indonesia.
[image: ]
Gambar 1. Papan Informasi Keberadaan HKm Aneuk Glee

Dampak Sosial Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan Aneuk Glee

a. Bentuk Pengelolaan HKm
Sebanyak 6 orang atau 20% responden mengatakan bentuk pengelolaan Hutan Kemasyarakatan Aneuk Glee yang berjalan saat ini lebih kepada pengembangan ekowisata. Pengembangan ekowisata yang dilakukan adalah Gua Sarang, Teluk Sabang, Jungle Tracking dan panorama alam. Sedangkan 23 orang atau 77% responden mengatakan bahwa bentuk pengelolaan yang berjalan saat ini yaitu lebih merujuk kepada perlindungan hutan dan memanfaatkan hasil hutan seperti pembuatan kebun tanaman obat, budidaya dan pemanfaatan rotan , dan 1 orang atau 3% responden yang mengatakan bahwa bentuk pengelolaan yang berjalan saat ini ialah mengembangkan lahan garapan karena sebagian masyarakat setempat berprofesi sebagai petani.

b. Pemanfaatan HKm
Hampir semua lapisan masyarakat, yang berada di sekitar kawasan HKm berdasarkan hasil analisis sebanyak 29 orang atau 97% responden mengatakan bahwa Hutan Kemasyarakatan dimanfaatkan oleh masyarakat untuk bercocok tanam. Sejauh ini belum ada pengelolaan bagi hasil antara petani dan pengelola Hutan Kemasyarakatan Aneuk Glee. 
Hanya 1 orang atau 3% responden yang mengatakan bahwa yang memanfaatkan Hutan Kemasyarakatan Aneuk Glee ialah semua anggota kelompok Hutan Kemasyarakatan Aneuk Glee, hal ini dikarenakan responden tidak ikut terlibat dalam memanfaatkan kawasan hutan kemasyarakatan, sehingga responden tidak mengetahui bahwa kawasan tersebut juga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar hutan.
[bookmark: _Hlk85963113]	Berdasarkan bentuk pengelolaan dan pemanfaatan diketahui bahwa Hutan Kemasyarakatn Aneuk Glee memiliki indikator sosial pada tingkat sedang yang berarti bahwa masih ada hambatan dalam proses pemberdayaan anggota kelompok tani hutan Aneuk Glee (KTH Aneuk Glee) serta masyarakat sekitar dalam hal akses informasi, proses pengambilan keputusan dan pemanfaatan potensi sumberdaya.

Dampak Ekologi Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan Aneuk Glee
Hasil klasifikasi penutupan lahan pada tahun 2012 dan pada tahun 2018 menunjukkan bahwa semua kelas tutupan lahan mengalami perubahan luas. Hasil analisis spasial menunjukkan tutupan lahan di HKm Aneuk Glee didominasi oleh pertanian lahan kering campur. Berdasarkan hasil survey lapangan perubahan luas tutupan lahan yang terjadi di HKm Aneuk Glee karena adanya aktivitas manusia disekitar hutan. Penambahan tingkatan luas yang terjadi pada hutan lahan kering sekunder terjadi karena tidak adanya illegal logging yang dilakukan oleh masyarakat sekitar. Peta penutupan lahan pada tahun 2012 dan 2018 dapat dilihat dibawah ini :

[image: ]
Gambar 2. Peta Penutupan Lahan Tahun 2012

[image: ]
Gambar 3. Peta Penutupan Lahan Tahun 2018

[bookmark: _Hlk85963552]Pada tahun 2012 (sebelum adanya izin pengelolaan Hutan Kemasyarakatan) luas Kawasan pertanian lahan kering campur mendominasi wilayah Hutan Kemasyarakatan Aneuk Glee. Sedangkan pada tahun 2018 (setelah adanya izin pengelolaan Hutan Kemasyarakatan) bahwa perkembangan lahan pertanian lahan kering campur semakin meluas, sama hal nya seperti hutan lahan kering sekunder yang mengalami peningkatan luas kawasan. Perluasan kawasan ini membuat semak belukar yang terdapat pada Hutan Kemasyarakatan menjadi berkurang. Berdasarkan hal tersebut berarti bahwa indikator ekologi dari Hutan Kemasyarakatan Aneuk Glee di Sabang memiliki tingkat skor sedang karena terdapat peningkatan tegakan dan luas area berhutan serta terdapat rencana pengelolaan hutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. Indikator sosial pada HKm Aneuk Glee berada pada tingkat sedang yang berarti bahwa masih ada hambatan dalam proses pemberdayaan anggota kelompok tani hutan Aneuk Glee (KTH Aneuk Glee) serta masyarakat sekitar, dalam hal akses informasi, proses pengambilan keputusan dan pemanfaatan potensi sumberdaya. 
2. Indikator ekologi HKm Aneuk Glee berada pada tingkat skor sedang karena terdapat peningkatan tegakan dan luas area berhutan setelah adanya izin pengelolaan Hutan Kemasyarakatan serta terdapat rencana pengelolaan hutan.


Saran
1. Perlu perlibatan berbagai pihak dalam pengelolaan HKm Aneuk Glee.
2. Menciptakan akses informasi HKm kepada berbagai pihak baik di dalam atau sekitar Kawasan HKm.
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